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Abstrak — Di Indonesia pasar udang vannamei konsumsi saat ini terbuka sangat lebar karena itu peluang pasarnya sangat
prospektif dan menjanjikan. Misalnya warung makan membutuhkan pasokan tak terbatas, akan tetapi bisnis ini bukan tanpa kendala
yang mengakibatkan produksi udang berfluktuasi. Faktor yang mempengaruhi hasil panen tidak maksimal adalah konsep tambak
yang tidak sesuai standar, kualitas pakan yang kurang bagus, dan penyakit. Penelitian mengenai pendiagnosaan penyakit udang
vannamei sebagai penarikan kesimpulan menggunakan mesin inferensi dengan metode penelusuran fakta forward chaining yang
menggunakan kaidah (If-Then), dan metode kepastian Certainty Factor. Tahap pengembangan aplikasi diawali dengan tahap analisis
dan definisi persyaratan yang menghasilkan rekayasa pengetahuan, kebutuhan data dan kebutuhan sistem. Tahap kedua yaitu
perancangan sistem dan perangkat lunak, yang terdiri dari membangun basis pengetahuan diantaranya membuat tabel keputusan,
membuat basis aturan, membuat mesin inferensi dan membuat graf penelusuran. Dan perancangan proses yaitu terdiri dari
perancangan menu dan perancangan interface. Tahap ketiga yaitu implementasi dan pengujian unit. Tahap selanjutnya adalah
integrasi dan pengujian sistem menggunakan alpha test dan black box test. Dari pengujian yang dilakukan menghasilkan Sistem
Pakar Untuk Mengidentifikasi Penyakit Udang Vannamei Dengan Metode Certainty Factor yang dapat bekerja seperti layaknya
seorang pakar udang vannamei. Informasi yang dihasilkan adalah nama penyakit, definisi penyakit, penyebab, gejala-gejala yang
menyertai, solusi, dan probabilitas penyakit. Hasil uji coba menunjukan bahwa aplikasi layak dan dapat digunakan.

Kata Kunci—Sistem Pakar, Udang Vannamei, Certainty Factor.

I. PENDAHULUAN

Penyakit udang juga dapat diketahui dari gejala- gejalayang II. METODELOGI PENELITIAN
ada dan dapat mencegah timbulnya kematian pada udang
dengan memberikan saran pencegahan yang tepat dan rasional.
Data-data tersebut berupa nama penyakit, gejala penyakit, dan
pencegahan tersebut, Kemudian menyangkut dengan
pengendalian penyakit hingga penentuan pemberian tindakan
pencegahan dengan menggunakan metode Certainty Factor,
sehingga sistem pakar ini dapat digunakan untuk memberikan
tindakan pencegahan secara umum dan untuk membantu para
petambak udang menghindari kerugian ekonomi yang lebih
besar dengan mengetahui lebih awal dari terjadi nya penyakit
udang yang menyerang.

Udang juga memiliki beberapa manfaat yang menguntungkan
udang juga sangat bagus untuk dibudidayakan karena
pemeliharaannya relatif bahkan lebih mudah dibandingkan
dengan jenis udang lainnya. Dan untuk pakan udang adalah
pelet, yang dibuat dengan meracik sendiri dan di stok dari
mitra.

Udang Vannameimerupakan salah satu jenis udang introduksi
yang akhir-akhir ini banyak diminati, karena udang ini
memiliki  keunggulan seperti tahan penyakit, Masa III. HASIL DAN PEMBAHASAN
pertumbuhannya cepat (masa pemeliharaan 100-110 hari),
selama pemeliharaan tinggi dan nilai konversi pakan rendah.
Bahkan dengan pola tradisional petambak yang dapat
menghasilkan ukuran panen yang lebih besar sehingga harga
per kilo gramnya menjadi lebih mahal..

Metode pengumpulan data yang penulis lakukan dalam
mengumpulkan data yaitu :
1. Studi Kepustakaan ( Library Research) yaitu:
Studi yang penulis lakukan dengan membaca buku-
buku yang berkaitan dengan bahan penelitian serta
browsing di internet.
2. Studi lapangan ( Field Research) yaitu :
Studi yang dilakukan secara langsung yaitu dengan
mengamati secara langsung system analisa tentang
mengidentifikasi penyakit udang vannamei.
3. Wawancara ( interview )
Selama melakukan penelitian penulis melakukan
wawancara dengan pembudidaya udang tersebut.
4. Pengamatan ( Observasi )
Penulis mengamati langsung tentang penyakit-
penyakit pada udang vannamei.

A. Perancangan Sistem

Perancangan sistem dapat didefinisikan sebagai gambaran dan
pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang
terpisah kedalam satu kesatuan yang utuh. Tahap desain sistem
ini dilakukan setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan
dan berdasarkan hasil analisa.
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Alat bantu yang digunakan untuk menggambarkan sistem
secara umum yang akan dibangun yaitu Entity Relationship
Diagram (ERD) Diagram Konteks, dan Data Flow Diagram
(DFD). Untuk menjelaskan bagaimana suatu masukan diproses
pada sistem maka digunakan spesifikasi proses dan kamus data
untuk mengetahui aliran data yang mengalir pada sistem.

1. Diagram Konteks

Diagram konteks adalah diagram yang mencakup masukan-
masukan dasar, sistem umum dan keluaran, diagram ini
merupkan tingkatan tertinggi dalam diagram aliran data dan
hanya memuat satu proses, menunjukan sistem secara
keseluruhan, diagram tersebut tidak memuat penyimpanan dan
penggambaran aliran data yang sederhana, proses tersebut
diberi nomor nol.
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Gambar 1. Diagram Konteks

2. Data Flow Diagram Level 1

Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu diagram yang
menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan arus dari
data sistem, yang penggunaannya sangat membantu untuk
memahami sistem secara logika, tersruktur dan jelas.
Kemudian data floe diagram menurur jugiyanto (2005) dalam
buku yang berjudul analisis dan desain system informasi,
menguraikan bahwa “data flow diagram di gunakan untuk
menggambarkan suatu system yang sudah ada atau yang di
kembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan
lingkungan fisik di mana data tersebut mengalir maupun
lingkungan fisik dimana data tersebut akan tersimpan. DFD
merupakan alat bantu dalam menggambarkan atau
menjelaskan proses kerja suatu sistem.

Pakar melakukan login, sistem membaca pasword dan
username dari database. sistem membaca pasword dan
username yang dimasukkan pakar , dan kemudian
menampilkan info pada pakar. pakar menambahkan data
penyakit kedalam sistem dan disimpan dalam data base. pakar
mengubah data penyakit yang telah disimpan dalam database,
kemudian sistem mengupdate data yang telah diubah . pakar
menghapus data penyakit yang telah disimpan dari database.
sistem menampilkan data penyakit yang telah diupdate dari
database.

Pakar menambahkan data gejala kedalam system dan disimpan
dalam database. pakar mengubah data gejala yang telah
disimpan dalam database, kemudian system mengupdate data
yang telah diubah . pakar menghapus data gejala yang telah
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disimpan dari database . sistem menmpilkan data gejala yang
telah diupdate dari data base.

3. Entity Relationship Diagram(ERD)

Gambar 2. Entity RelationshipDiagram(ERD)

4. Perancangan Database

Dalam perancangan database system baru menghasilkan
beberapa table yang digunakan dalam perancangan.
Pemodelan proses disajikan dalam bentuk Data Flow Diagram
(DFD). Data Flow Diagram (DFD) dimulai dari bentuk yang
paling umum yaitu diagram konteks (context diagram),
kemudian dari diagram konteks ini diturunkan menjadi bentuk
yang lebih detail. Pemodelan data disajikan dengan Entity
Relationship Diagram (ERD). Relationship Diagram (ERD)
adalah sarana untuk menggambarkan hubungan antar data di
dalam sebuah sistem, ERD menggunakan sejumlah notasi dan
simbol untuk menggambarkan struktur dan hubungan antar
data. Entity Relationship Diagram (ERD) Sistem Pakar
Mendiagnosa Penyakit Pada Udang Vannamei..

B. Implementasi Sistem

Tahap implementasi sistem merupakan tahap penciptaan
perangkat lunak, tahap kelanjutan dari kegiatan perancangan
sistem. Tahap ini merupakan menerjemahkan perancangan
berdasarkan hasil analisis dalam bahasa yang dapat dimengerti
oleh mesin serta penerapan perangkat lunak pada keadaan yang
sesungguhnya.

1. Tampilan Halaman Utama Admin

Gambar 3. Tampilan Utama Admin
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2. Tampilan Halaman Utama Website
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Gambar 4. Tampilan Halaman Utama Website.
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